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ABSTRAK

Apriliani, 2018. Pengaruh Self Efficacy, Habit of Mind dan Kemandirian Belajar
terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Tallo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IIimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | M. Arif Tiro

dan Pembimbing Il Ilhamuddin.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Self Efficacy, Habit of Mind dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar matematika pada Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Tallo. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo yang terdaftar pada tahun 2018/2019 yang kemudian
semua populasi dijadikan sampel yang disebut penelitian populasi atau sampel
jenuh.Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
variabel Self Efficacy (x;), Habit of Mind (x;), dan Kemandirian Belajar (x3)
sebagai variabel bebas sedangkan hasil belajar matematika (y) sebagai variabel
terikat.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Secara bersamaan terdapat
pengaruh Self Efficacy, Habit of Mind dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar matematika pada Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo (2) Secara
individu terdapat pengaruh Self Efficacy, Habit of Mind dan kemandirian belajar
ternadap hasil belajar matematika pada Siswa Kelas VIII MTs.Muhammadiyah
Tallo.

Kata kunci Self Efficacy, Habit of Mind, Kemandirian Belajardan Hasil
' Belajar Matematika
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor penentu
tercapainya tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan anak bangsa. Hal tersebut
diperlukan dalam rangka menyongsong datangnya era global yang semakin
canggih dan penuh persaingan. Oleh karena itu, pendidikan memegang peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia dalam rangka mewujudkan perubahan
kearah kemajuan dan kesejahteraan hidup suatu bangsa sehingga pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia.

Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengajah atau input
siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang
ditetapkan. Sekolah/Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang kegiatan
pendidikannya diselenggarakan secara sengaja, terencana, dan sistematis
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi atau kepribadian
anak dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga pada akhirnya akan memperoleh keterampilan,
kecakapan dan pengetahuan yang baru. Tercapai atau tidaknya tujuan

pembelajaran dalam suatu pembelajaran akan tercermin dalam hasil belajar.



Namun dalam upaya meraih hasil belajar yang memuaskan dibutuhkan proses
belajar.

Belum maksimalnya capaian presetasi siswa dalam bidang matematika
salah satunya disebabkan oleh pembelajaran di sekolah yang terlalu menekankan
pada aspek konten pembelajarannya saja dan kurang memberikan perhatian pada
aspek pembentukan karakter siswa. Hal tersebut dapat terlihat melalui laporan
hasil belajar siswa di sekolah (rapor) yang sebagian besar mendeskripsikan berapa
nilai yang diraih siswa pada tiap mata pelajaran. Padahal tujuan belajar siswa di
sekolah bukan hanya sekedar mendapatkan nilai. Kurangnya perhatian terhadap
aspek pembentukan sikap atau karakter siswa dianggap berperngaruh terhadap
rendahnya prestasi dan keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Oleh karena
itu pemahaman lebih terhadap aspek pembentukan karakter siswa dianggap
mampu memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan kita dan
merupakan induk dari segala ilmu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
perkembangan kebudayaan manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari
unsur matematika. Keberhasilan dalam proses belajar matematika tidak hanya
ditentukan oleh ketepatan guru dalam menjelaskan saja, kemandirian siswa dalam
proses belajarnya juga memiliki peranan yang sangat besar. Salah satu faktor yang
paling berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kemandirianbelajar siswa, karena
faktor kebiasaan hidup pada keluarga dan masyarakat akan menunjang

perkembangan potensi anak.



Kemandirian belajar merupakan salah satu hal penting dalam belajar.
Artinya, siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan, dari dalam diri siswa untuk
berbuat, bertindak, dan berpikir atas dasar kreatif dan penuh inisiatif, percaya diri,
bertanggung jawab, dan bukan semata-mata tekanan dari guru atau pihak lain.
Dalam belajar dibutuhkan kemandirian, karena dengan adanya kemandirian dalam
proses belajar. Bandura (Hendriana, dkk., 2017) mendefinisikan kemandirian
belajar sebagai kemampuan memantau perilaku sendiri dan merupakan kerja keras
personalitas manusia.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 27 september 2017 di
MTs. Muhammadiyah Tallo, kejadian yang terjadi di MTs. Muhammadiyah Tallo
dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang bersikap acuh tak acuh,
peserta didik mudah menyerah, tidak yakin terhadap kemampuannya sendiri dan
tidak memiliki semangat dalam belajar matematika. Kebanyakan dari mereka
kurang rasa percaya diri untuk belajar matematika tidak suka belajar matematika
dengan alasan bahwa belajar matematika itu susah dipahami dan banyak
mengalami kendala dalam menyelesaikan soal matematika.

Keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya terkait
dengan keberhasilan dalam tugas akademiknya. Siswa yang memiliki keyakinan
atau kemampuan diri yang tinggi akan merasa senang ketika mengikuti pelajaran
meskipun merasa sulit dan akan lebih berusaha untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romi Kurniawan (2011)
dengan penelitiannya yang berjudul “pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Belajar

Mahasiswa terhadap Kemandirian Belajar Mata Kuliah Analisis Laporan



Keuangan pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rose Ash Sidigi Marita (2011), siswa dituntut untuk dapat
menyelesaikan masalah dan mencari strategi yang tepat dalam menyelesaikannya.
Ada siswa yang mudah menyelesaikannya, ada siswa yang mengalami kesulitan
dalam mencari jawaban. Dalam hal ini tidak hanya dibutuhkan informasi saja,
tetapi juga tindakan yang harus di ambil dalam menghadapi masalah tersebut.

Menurunnya kemandirian belajar siswa disebabkan oleh motivasi untuk
berprestasi yang rendah. Motivasi siswa untuk berprestasi masih belum terbentuk
karena siswa belum tergugah untuk belajar dengan tekun walaupun hanya
mengerjakan tugas sehari-hari. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Erik Estrada (2013), rendahnya motivasi berprestasi siswa akan membuat mereka
tertarik pada hal-hal negatif. Ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas, siswa
merasa malas untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru. Siswa
cenderung melakukan kegiatan sendiri, bermain dan tidur saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy, Habit Of Mind dan
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas

VIl MTs. Muhammadiyah Tallo”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan bahwa, ada

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya self efficacy, habit

of mind dan kemandirian belajar. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan

masalah bergantung pada pengetahuan yang dimiliki dan kebiasaan berpikir serta

harus yakin akan kemampuannya sendiri. Selain itu siswa juga harus memilih

stategi dan merancang tujuan dalam meyelesaikan masalah yang diberikan oleh

guru. Maka pertanyaan yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran self efficacy, habit of mind dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Tallo?

Bagaimana pengaruh self efficacy, habit of mind dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Tallo?

Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo?

Bagaimana pengaruh habit of mind terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo?

Bagaimana pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui gambaran self efficacy, habit of mind dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo.

Untuk mengetahui pengaruh self efficacy, habit of mind dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo.

Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

Untuk mengetahui pengaruh habit of mind terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

Secara Teoritis

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik

terutama pada mata pelajaran matematika.



b. Secara praktis

1)

2)

3)

Bagi peserta didik

Untuk menambah pengetahuan dan peserta didik dapat mengetahui self
efficacy, habit of mind dan kemandirian belajarnya dalam proses
pembelajaran matematika

Bagi guru

Dapat menjadi masukan yang bermanfaat dalam proses pembelajaran
agar guru lebih memperhatikan self efficacy, habit of minddan
kemandirian belajar peserta didiknya sehingga tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Bagi peneliti

Sebagai tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti sebagai
calon pendidik mengenai pemahaman self efficacy, habit of mind dan

kemandirian belajar.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Self efficacy

a. Pengertian self efficacy

Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang
ditetapkan, Bandura (Hendriana, dkk., 2017:211). Bandura (Rachmawati, 2012:5)
juga menyatakan bahwa self efficacy adalah kepercayaan seseorang terhadap
kemampuannya dalam berstrategi dan bertindak dalam usaha meraih keberhasilan.

Baron dan Byrne (Nugrahani 2013:31) mengemukakan bahwa, self
efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya
untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu.
Di pihak lain, Santrock (Nugrahani 2013:31) menyatakan bahwa, self efficacy
adalah keyakinan bahwa saya bisa. Seseorang dalam memutuskan perilaku tidak
hanya mempertimbangkan informasi dan kemungkinan kerugian atau keuntungan,
tetapi juga mempertimbangkan sejauh mana ia dapat mengatur perilaku tersebut.
Ada tiga pertimbangan dalam menentukan tindakan, yaitu (a) harapan akan
kemungkinan hasil dari perilaku (outcome expectancy), (b) harapan dapat
membentuk perilaku secara tepat (efficacy expectancy), dan (c) nilai hasil

(outcome value).



Self efficacy merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh
seseorang. Keyakinan diri mendorong seseorang untuk memahami pengalaman
tentang kegagalan dan keberhasilan. Pengalaman tersebut akan membuat
seseorang mampu mengungkapkan keyakinan dirinya. Keyakinan diri yang
berasal dari pengalaman itulah yang akan menjadi acuan dalam menentukan sikap
dan perilakunya sendiri.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas peneliti menyimpulkan self efficacy
adalah penilaian sesorang terhadap kemampuannya menyusun tindakan yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi.

b. Proses terjadinya self efficacy
Self efficacy yang dimiliki seorang individu akan berpengaruh pada
tindakan yang melalui beberapa proses. Bandura (Hendriana, dkk., 2017:212),
mengemukakan ada empat proses terbentuknya kemampuan diri (Self efficacy),
yaitu: proses kognitif, proses motivasional, proses afektif dan proses seleksi.
Proses kognitif yaitu pola pikir yang mendorong atau menghambat perilaku
kognitifnya. Proses motivasional yaitu perilaku yang bertujuan mengevaluasi
penampilan pribadinya. Proses afektif yaitu perilaku yang mengendalikan proses
berpikir dalam mengatasi ancaman. Proses seleksi yaitu proses kognitif,
motivasional afektif yang membantu pembentuka kemampuan diri dan pencapaian
tujuan.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy
Self efficacy pada diri seorang individu tidak akan muncul dengan

sendirinya, akan tetapi dipengaruhi beberapa faktor. Greenberg dan Baron (Avisti



2013:13) mengklasifikasikan faktor yang mempengaruhi munculnya self efficacy
menjadi dua, yaitu pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung.
Pengalaman langsung berarti seorang individu mengalami sendiri sebuah
peristiwa di masa lalu, seperti mengerjakan tugas atau menyelesaikan masalah
yang sama di masa lalu. Sedangkan pengalaman tidak langsung berarti seorang
individu mengamati peristiwa yang dialami oleh orang lain dan peristiwa tersebut
sama dengan apa yang dihadapinya, seperti melihat orang lain yang sedang
mengerjakan tugas atau mengatasi permasalahan yang sama dengan tugas atau
permasalahan yang dihadapinya.

Faktor pencapaian prestasi adalah prestasi yang pernah dialami oleh
seorang individu, seperti mengalami keberhasilan di masa lalu yang akan
berpengaruh pada meningkatnya self efficacy yang dimiliki oleh seorang individu.
Faktor pengalaman orang lain hampir sama dengan pengalaman tidak langsung
yang dikemukakan oleh Greenberg dan Baron (Avisti 2013:14), yaitu seorang
individu melihat keberhasilan orang lain yang melakukan aktivitas sama dan
memiliki kemampuan yang sebanding, sehingga seorang individu tersebut akan
berusaha mendapatkan keberhasilan yang sama. Faktor bujukan lisan yaitu
seorang individu mendapat dorongan dari orang lain yang berupa nasehat atau
bimbingan sehingga keyakinan dirinya meningkat. Faktor kondisi emosional yaitu
seorang individu akan mempunyai self efficacy tinggi apabila tidak terlalu sering
berada pada situasi tertekan.

d. Aspek-aspek self efficacy



Konsep self efficacy dalam penelitian ini didasari oleh konsep self efficacy
dari Albert Bandura. Bandura, (Hendriana, dkk., 2017:212) mengemukakan,
aspek self efficacy terbagi menjadi tiga, yaitu magnitude (tingkat kesulitan tugas),
strength (kekuatan keyakinan), dan generality (keadaan umum). Magnitude atau
tingkat kesulitan tugas yaitu pemilihan perilaku oleh individu dalam melakukan
tugas tertentu dengan memersepsikan dirinya mampu menyelesaikan tugas
tersebut dan menghindari situasi yang dipersepsikan melebihi batas
kemampuannya. Strength atau kekuatan keyakinan vyaitu berkenaan dengan
tingkat kekuatan atau kelemahan seorang individu dalam menghadapi kompetensi
yang telah dipersepsikannya sendiri. Generality atau keadaan umum adalah
keadaan di mana seorang individu merasa yakin akan kemampuannya ketika
menghadapi masalah dalam situasi tertentu.

2. Habit of mind
a. Pengertian habit of mind

Habit of mind terdiri dari dua kata yaitu “habits” dan “mind” yang jika
diartikan secara bahasa yaitu “kebiasaan” dan “pikiran atau berpikir”. Dalam
penelitian ini habit of mind diartikan sebagai ‘kebiasaan pikiran’. Habit of mind
atau kebiasaan pikiran didefinisikan oleh Arthur. L Costa dan Benna Kallick
(Imania Bidari 2016:26) sebagai karakteristik dari apa yang dilakukan oleh orang
cerdas ketika mereka dihadapkan dengan permasalahan yang solusinya tidak dapat
diketahui dengan mudah. Kemudian menurut Ely Susanti (Imania Bidari 2016:26)
kebiasaan pikiran diartikan sebagai pola perilaku cerdas yang memungkinkan

tindakan produktif. Menurut Amal berdasarkan kutipan Rose Ash Sidigi Marita



(Imania Bidari 2016:26), habit of mind adalah sekelompok keterampilan, sikap,
dan nilai yang memungkinkan orang untuk memunculkan kinerja atau kecerdasan
tingkah laku berdasarkan stimulus yang diberikan untuk membimbing siswa
menghadapi atau menyelesaikan isu-isu yang ada. Selanjutnya menurut Ely
Susanti (Imania Bidari 2016:26), juga mengartikan habit of mind sebagai perilaku
yang mensinergikan otak ketika melakukan sesuatu, baik otak kanan maupun otak
kiri yaitu mensinergikan antara intelektual dan emosional.

Habit of mind merupakan salah satu hasil dalam dunia pendidikan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Muhibin Syah (Imania Bidari 2016:27), yang
mengungkapkan bahwa siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan
kebiasaannya akan tampak berubah. Selanjutnya menurut Burghardt (Imania
Bidari 2016:27), kebiasaan belajar timbul karena proses penyusutan
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang.
Oleh karena itu siswa yang belajar di sekolah akan memiliki kebiasan tertentu
sebagai hasil dari proses pembelajarannya disekolah. Salah satu jenis kebiasaan
yang dimiliki atau telah terbentuk dalam diri siswa adalah kebiasaan pikiran atau
habits of mind.

Habit of mind mengisyaratkan bahwa perilaku membutuhkan suatu
kedisiplinan pikiran yang dilatih sedemikian rupa, sehingga menjadi kebiasaan
untuk terus berusaha melakukan tindakan yang lebih bijak dan cerdas. Hal ini
dapat dipahami karena segala bentuk tindakan yang dilakukan oleh seorang
individu merupakan konsekuensi dari kebiasaan pikiranya. Ketika menghadapi

masalah, siswa cenderung membentuk pola perilaku intelektual tertentu yang



dapat mendorong kesuksesan individu dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Aristotle yang mengungkapkan bahwa
kesuksesan individu sangat ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukannya. Oleh karena itu habit of mind yang dimiliki seseorang akan
mempengaruhi kesuksesaannya, salah satunya adalah kesuksesannya dalam
belajar matematika di sekolah.
b. Indikator Habit Of Mind

Sebuah kebiasaan pikiran atau habit of mind merupakan gabungan dari
berbagai macam aspek yaitu keterampilan, sikap, pertanda, pengalaman masa lalu
dan kecenderungan seseorang. Seseorang akan mengutamakan perilaku cerdas
dibandingkan hal lainnya ketika menghadapi suatu masalah dan menentukan pola
mana yang sebaiknya digunakan sehingga pas dan sesuai pada situasi tersebut.
Menurut pendapat Marzano (Imania Bidari 2016:29), habit of mind menjadi
dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu: self regulation, critical thinking dan
creative thinking. Self regulation meliputi: (a) menyadari pemikirannya sendiri,
(b) membuat rencana secara efektif, (¢) menyadari dan menggunakan sumber-
sumber informasi yang diperlukan, (d) sensitif terhadap umpan balik, dan (e)
mengevaluasi keefektifan tindakan. Critical thinking meliputi: (a) akurat dan
mencari akurasi, (b) jelas dan mencari kejelasan, (c) bersifat terbuka, (d) menahan
diri dari sifat impulsif, (¢) mampu menempatkan diri ketika ada jaminan, (f)
bersifat sensitif dan tahu kemampuan temannya. Creative thinking meliputi: (a)
dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan solusinya tidak segera

nampak, (b) melakukan usaha semaksimal kemampuan dan pengetahuannya, (c)



membuat, menggunakan, memperbaiki standar evaluasi yang dibuatnya sendiri,
(d) menghasilkan cara baru melihat situasi yang berbeda dari cara biasa yang
berlaku pada umumnya.
3. Kemandirian belajar
a. Pengertian kemandirian belajar

Kemandirian belajar berhubungan dengan istilah lain diantaranya self
regulated learning, self regulated thinking, self directed learning, self efficacy dan
self esteem. Schunk dan Zimmerman (Hendriana, dkk., 2017:228) mendefinisikan
kemandirian belajar sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari
pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada
pencapaian tujuan. Schunk dan Zimmermn (Hendriana, dkk., 2017:228) terdapat
tiga fase utama dalam siklus kemandirian belajar yaitu: merancang belajar,
memntau kemajuan belajar selama menerapkan rancangan, dan mengevaluasi
hasil belajar secara lengkap. Selanjutnya, Schunk dan Zimmerman (Hendriana,
dkk., 2017:228) merinci kegiatan yang berlangsung pada tiap fase sebagai berikut:
a) Merancang belajar, b) Memantau kegiatan belajar, c) Mengevaluasi, d)
Merefleksi. Kemudian Zimmerman mengemukakan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu: a) Faktor pribadi, b) Faktor perilaku, c)
Faktor lingkungan. Serupa dengan Schunk dan Zimmerman , Butler (Hendriana,
dkk., 2017:228) mengemukakan bahwa kemandirian belajar merupakan siklus
kegiatan kognitif yang rekorsif (berulang-ulang) yang memuat kegiatan:
menganalisis tugas, memilih, mengadopsi, atau menemukan pendekatan strategi

untuk mencapai tujuan tugas, dan memantau hasil dari strategi yang telah



dilaksanakan. Proses perkembangan kemandirian yang sangat krusial dan penting
terjadi pada masa remaja. Seorang remaja akan menjadi indivdu yang utuh apabila
sudah mampu terlepas dari pengaruh dan ketergantungan terhadap orang lain.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu yang di
dalamnya terdapat perubahan tingkah laku dan bertambahnya pengetahuan.
Dengan belajar, berarti seseorang individu akan terus meningkatkan pengetahuan
serta wawasan yang luas karena manusia tidak akan pernah terlepas dari
permasalahan yang setiap saat harus dipelajari.

Tahar (Prayuda 2014:5) menyatakan, Kemandirian belajar adalah kesiapan
dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan
atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar,
dan evaluasi hasil belajar. Kemandirian belajar sangat perlu dimiliki oleh setiap
siswa karena menurut teori konstruksivisme, dalam proses pembelajaran di
sekolah, guru tidak bisa memberikan pengetahuan peserta didik begitu saja.
Peserta didiklah yang harus membangun sendiri pengetahuannya. Misalnya
dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan
sendiri informasi dan mengaplikasikannya atau dengan pembelajaran yang
mengupayakan pembelajaran siswa memiliki kesadaran untuk menggunakan
strateginya sendiri dalam belajar.

Kemandirian belajar pada siswa diperlukan agar mereka mempunyai
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Selain itu, dalam

mengembangkan kemampuan belajar dan kemauan sendiri, sikap-sikap tersebut



perlu dimiliki oleh siswa sebagai peserta didik karena hal tersebut merupakan ciri
dari kedewasaan orang terpelajar.

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai metode belajar dan juga
karakteristik dari siswa itu sendiri. Kemandirian belajar dapat dikatakan sebagai
tujuan yang berarti setelah siswa mengikuti suatu pembelajaran tertentu, siswa
akan menjadi siswa yang mandiri. Kemandirian belajar juga dapat dikatakan
sebagai proses yang berarti bahwa siswa mempunyai tanggung jawab yang besar
dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu tanpa terlalu tergantung pada guru
atau tutor.

b. Aspek-aspek kemandirian belajar

Menurut Steinberg (Murini 2016:31) bahwa kemandirian belajar ada tiga

aspek pokok yaitu:

a. Kemandirian emosi yang dapat dilihat dalam hal menahan diri untuk
selalu meminta bantuan orang lain pada saat mengalami keterpurukan
seperti (kegagalan, kesedihan, kekecewaan, dan kekhawatiran) dan
memiliki energi hebat untuk selalu melepaskan diri dari ketergantungan
kepada orang lain.

b. Kemandirian bertindak dapat ditandai dengan adanya kemampuan
dalam membuat keputusan sendiri dan dapat mengetahui dengan pasti
kapan sebaiknya saat meminta pertimbangan orang lain, kemampuan
mempertimbangkan berbagai alternatif dari tindakannya berdasarkan
penilaian sendiri, kemampuan mengetahui kapan dan bagaimana harus

bersikap seperti hal terhadap (pengaruh, tawaran, bantuan, nasihat dan



dapat menangkap dari maksud-maksud tersebut di atas yang telah
disampaikan oleh orang lain), dan kemampuan membuat keputusan
yang bebas tentang bagaimana harus bertindak.

c. Kemandirian bepikir dapat ditandai dengan adanya cara berpikir
semakin abstrak, mempunyai keyakinan-keyakinan yang dimiliki
berbasis ideologi, dan mempunyai keyakinan-keyakinan semakin
mendasar pada nilai-nilai mereka sendiri bukan hanya pula nilai yang

ditanamkan oleh figur/orangtua.

c. Karakteristik individu yang memiliki kemandirian belajar

Seorang siswa yang memiliki sikap kemandirian belajar tentu berbeda
dengan siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar. Untuk memberikan
gambaran mengenai individu yang memiliki kemandirian belajar, kita perlu
memahami karakteristik individu yang memiliki kemandirian belajar berdasarkan
aspek-aspek kemandirian yang telah diuraikan di atas. Karakteristik kemandirian
belajar siswa menggambarkan keadaan personal individu yang tinggi dan memuat
proses metakognitif di mana individu secara sadar merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi belajarnya sendiri secara cermat. Kebiasaan kegiatan belajar seperti
di atas secara kumulatif akan menumbuhkan disposisi belajar atau keinginan yang
kuat dalam belajar pada individu yang bersangkutan. Pada perkembangan
selanjutnya, pemilihan disposisi belajar yang tinggi pada individu, akan
membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung jawab, memiliki motif

berprestasi yang tinggi, serta membantu individu mencapai hasil terbaiknya



Berdasarkan penjelasan tentang karakteristik individu yang memiliki
kemandirian di atas, maka dapat disimpulan bahwa beberapa karakteristik siswa
yang memiliki kemandirian belajar yaitu siswa memiliki kebebasan dalam
bertindak, kemampuan untuk menemukan akar masalah, memiliki inisiatif yang
tinggi, memiliki kepercayaan diri yang kuat, memiliki rasa tanggung jawab, tidak
tergantung pada orang lain, memiliki etos kerja yang tinggi, disiplin, berani
mengambil resiko serta memiliki minat untuk belajar dan kecenderungan untuk
memenuhi target-target yang telah ditentukan sebagai tujuan dari kegiatan
belajarnya.

d. Indikator kemandirian belajar

Menurut penelitian Eko & Kharisudin (Febriastuti 2013:24), menyebutkan
beberapa indikator kemandirian belajar diantaranya (1) percaya diri, (2) tidak
menyandarkan diri pada orang lain, (3) mau berbuat sendiri, (4) bertanggung
jawab, (5) ingin berprestasi tinggi, (6) menggunakan pertimbangan rasional dalam
memberikan penilaian, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah, serta
menginginkan rasa bebas, dan (7) selalu mempunyai gagasan baru.

Menurut Danuari (Febriastuti 2013:24), indikator kemandirian belajar
adalah adanya tendensi untuk berperilaku bebas dalam berinisiatif atau bersikap
atau berpendapat, adanya tendensi percaya diri, adanya sifat original (keaslian)
yaitu bukan sekedar meniru orang lain, tidak mengharapkan pengarahan orang
lain, dan adanya tendensi untuk mencoba sendiri.

4. Hasil Belajar



Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada
sebuah perolehan akibat dilakukanuya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar Dilakukan untuk
mengusahakan adanya perunahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan
perilaku merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.

Winkel (Purwanto, 2016:45) menyatakan hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek
perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan
olen Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Soedijarto (Purwanto, 2016:46) mendefinisikan hasil belajar sebagai
tingkat pengusaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar menagajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditentukan.

Gronlund (Purwanto, 2016:45) menyatakan hasil belajar merefleksikan
tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa akibat dari
hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati
dan diukur.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar atau

hasil dari interaksi.



B. Penelitian yang relevan

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Erik Estrada (2013) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy Dan Motivasi Berprestasi
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik Di Smk Negeri 3 Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan desain Ex Post Facto dan ditetapkan dengan menggunakan teknik
sampling nonprobability dengan metode sample jenuh. dan analisis yang
dilakukan menggunakan analisis deskriptif untuk pemaparan deskiptifnya dan
analisis regresi untuk pengujian hipotesisnya.Hasil penelitian ini diketahui ada
pengaruh antara self efficacy dan motivasi berprestasi dengan kemandirian belajar
siswa kelas XII TITL SMK N 3 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Fhitung > Ftabel (117,007 > 3,07) dan probabilitas (significance) lebih kecil dari
taraf signifikan yaitu 5% atau 0% < 5%.

Penelitian Rose Ash Sidiqi Marita yang berjudul “Profil Habits of mind
siswa SMA kelas X1 pada Pembelajaran Biologi Menggunakan Metode Praktikum
dan Diskusi”. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa profil habit of
mind siswa secara keseluruhan masih rendah. Sedangkan untuk habit of mind tiap
karakteristik yang tergolong tinggi yaitu pada kategori thinking interdepedently
95%, thinking with communication with clarity and precesion 62 %, sedangkan

untuk kategori lainnya masih dibawah 50% masih rendahnya hasil tersebut



dipengaruhi oleh efektif-tidaknya pembelajaran dikelas, kemampuan guru dalam
menggali habit of mind siswa.

Romi Kurniawan (2011) dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Self Efficacy Dan Motivasi Belajar Mahasiswa Terhadap Kemandirian Belajar
Mata Kuliah Analisis Laporan Keuangan Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan desain EX Post
Facto dan analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi.
Sampel sebanyak 96 mahasiswa diambil dengan teknik cluster random sampling.
Hasil penelitian ini diketahui pengaruh positif dan signifikan Self Efficacy dan
Motivasi Belajar terhadap kemandirian belajar. Hal ini ditunjukkan dengan harga
rhitung sebesar 0,733 dan RY(1,2) sebesar 0,538 serta ditemukan Fhitung sebesar
49,446 dan Ftabel (2/87) pada taraf signifikan 5% sebesar 3,09; harga koefisien

untuk X1 adalah 0,331 dan X2 sebesar 0,403.

C. Kerangka pikir

Kajian teori yang telah diutarakan, bahwa self efficacy merupakan
keyakinan individu dalam melakukan tindakan untuk mencapai suatu hasil
tertentu. Siswa yang memiliki self efficacy cenderung tidak akan bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas, karena self efficacy memiliki peran yang
penting dalam perubahan tingkah laku atau pola belajar dalam diri siswa
khususnya untuk membangun karakter kemandirian siswa dalam belajar. Siswa

yang memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki tingkah laku yang baik



dalam belajar, mampu menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi dengan
penuh keyakinan tanpa bergantung pada orang lain. Sebaliknya, jika siswa
memiliki self efficacy yang rendah akan memiliki tingkah laku yang buruk dalam
belajar, merasa ragu untuk mampu menyelesaikan tugas dan masalah belajarnya,
serta akan terus bergantung dengan orang lain. Siswa yang memiliki self efficacy
yang tinggi dimungkinkan akan memiliki kemandirian belajar yang tinggi.
Sedangkan siswa yang dengan self efficacy rendah dimungkinkan akan memiliki
kemandirian belajar yanng rendah.

Kebiasaan merupakan sikap atau perilaku yang melekat pada diri
seseorang yang terbentuk melalui proses yang panjang. Selain itu kesuksesan
individu sangat ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya. Ketika
seseorang dihadapkan pada sebuah masalah ia akan menyelesaikan masalah
tersebut sesuai dengan kecenderungan poala pikir dan perilaku yang ia miliki,
respon dan tanggapan seseorang dalam menyelesaikan masalah akan berbedabeda
satu sama lainnya. Hal tersebut salah satunya dipengaruhi oleh kebiasaan yang
mereka miliki, yaitu kebiasaan pikiran atau habit of mind. Oleh karena itu
keberhasilan siswa dalam belajar matematika disekolah juga dipengaruhi oleh
kebiasaan pikirannya atau habit of mind yang dimilikinya.

Generalisasi merupakan hal fundamental dalam matematika, artinya
hampir semua pokok bahasan dalam matematika berkaitan dengan proses
generalisasi. Oleh karena itu pemahaman dan penguasaaan terhadap kemampuan
generalisasi akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam menguasai dan memahami

pelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini peneliti



berusaha mengidentifikasi pengaruh habit of mind yang dimiliki siswa terhadap
kemampuan generalisasi matematis siswa.

Self efficacy yang tinggi akan mempengaruhi kemandirian belajar siswa.
Jika seorang siswa memiliki self efficacy yang tinggi maka akan berpengaruh pada
kemandirian belajar yang tinggi. Kaitannya dengan kemandirian belajar, siswa
yang memiliki self efficacy dimungkinkan akan memiliki kemandirian belajar
yang tinggi, sedangkan siswa yang memiliki self efficacy rendah dimungkinkan

akan memiliki kemandirian belajar yang rendah.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. Self efficacy, habit of mind dan kemandirian belajar secara bersama-sama
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo.

2. Terdapat pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

3. Terdapat pengaruh habit of mind terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

4. Terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto
digunakan karena pada penelitian ini, penelititidak mengendalikan variabel bebas
secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena
variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.

Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala dan
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang
menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah
terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel dalam
penelitian saling berhubungan atau berpengaruh.

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah semua subyek atau obyek sasaran penelitian. Populasi
dapat dipilah atas dua kategori, yakni populasi terhingga (finite population) dan
populasi tak terhingga (infinite population). Populasi terhingga adalah populasi
yang jumlah anggotanya terbatas dan dapat ditentukan atau diketahui jumlahnya.
Sedangkan populasi tak terhingga adalah populasi yang jumlahnya tidak dapat

ditentukan dan diketahui secara pasti.



Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi terhingga,

dimana populasinya yaitu semua siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah tallo.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah
semua siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus). Sampling Jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Sampelnya berjumlah 98 orang dari 3 kelas yaitu kelas VIII 1, kelas VIII 2 dan
kelas VIII 3.
C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
dilihat di gambar 3.1 dimana diawali dengan tahap persiapan. Dalam tahap ini
yakni pembuatan proposal, perizinan di sekolah, penyusunan Instrumen dan
validasi Instrument. Kemudian lanjut dengan tahap pelaksanaan yakni
pengumpulan data melalui Dokumentasi dan Angket. Setelah tahap pelaksanaan
akan didapatkan data dan selanjutnya dilakukan analisis data dan setelas itu

didapatkan temuan dan didapatkan kesimpulan dalam penelitian.
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

D. Variabel dan Desain penelitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang
diteliti dalam penelitian ini, maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Self efficacy (variabel X;)
Self efficacy dalam penelitian ini adalah pandangan seseorang terhadap
kemampuan dirinya. Adapun indikator kemampuan diri yaitu: (a)
bagaimana siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya; (b) seberapa

tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya; (c)



menunjukkan apakah keyakinan kemampuan diri akan berlangsung
dalam domai tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan
situasi.

2. Habit of mind (variabel X)
Habit of mind dalam penelitian ini adalah kebiaaan berpikir matematis
yang tangguh, ulet, dan bersedia berinteraksi dengan orang lain.

3. Kemandirian belajar (variabel X3)
Kemandirian belajar yang dimaksud adalah kemampuan memantau
pelilaku sendiri dan merupakan kerja personalitas manusia.

4. Hasil belajar (variabel Y)
Hasil belajar yang dimaksud adalah perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Adapun desain penelitian yang digunakan tertera pada gambar 3.2 sebagai

berikut.
X1
X5 //'
Gambar 3.2 Desain Penelitian
Keterangan:
X1 = self efficacy X3 =Kemandirian Belajar

X, = habit of mind Y =Hasil Belajar



E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada peneitian ini adalah kuisioner atau
angket dan dokumentasi hasil belajar matematika. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperagkat pertanyaan
atau pertanyaan tertulis kepada para responden untuk dijawab.

a. Angket Self efficacy

Angket selfefficacy menggunakan skala likert dengan diikuti empat pilihan
jawaban yang menunjukan tingkatan. Empat pilihan jawaban tersebut adalah
selalu/sangat setuju, sering/setuju, kadang-kadang/kurang setuju, dan tidak
pernah/tidak setuju. Jawaban selalu/sangat setuju diberikan skor empat (4),
sering/setuju diberikan skor tiga (3), kadang-kadang/kurang setuju diberikan skor
dua (2) dan jawaban tidak pernah/tidak setuju diberikan skor satu (1). Untuk
pernyataaan negatif diberi nilai sebaliknya, jawaban selalu/sangat setuju diberikan
skor empat (1), sering/setuju diberikan skor tiga (2), kadang-kadang/kurang setuju

diberikan skor dua (3) dan jawaban tidak pernah/tidak setuju diberikan skor satu

(4).



Tabel 3.1 Kisi-Kisi Skala Self Efficacy

ButirPertanyaan

Dimensi Indikator Positif  Negatif
. Tingkat a. Merasa mampu enyelesaikan tugas yang 10, 16
kesulitan tugas sulit
(level) b. Memiliki cukup pengalaman sukses 19
menyelesaikan tugas
C. Berpikir tenang, jernih dan terarah saat 3, 4
menggahadapi kesulitan tugas yang
diberikan
. Derajat a. mampu menyelesaikan tugas dengan 2 14
kemantapan, baik
keyakinanatau |, pertanggung jawab terhadap tugas 13, 18
pengharapan c. tidak gampang putus asa dalam 511
(strenght) menyelesaikan tugas
d. sering menanyakan hal-hal yang 6
tidak dipahami
. luas  bidang a. memiliki kemantapan terhadap 1,12
perilaku keyakinan akan kemampuannya
(generality)  b. memiliki rasa percaya diri yang 8,20
tinggi dalam mengerjakan tugas
c. sadar terhadap potensi diri 17 9
d. memiliki motivasi yang kuat 7,15

b. Angket habit of mind
Angket habit of mind menggunakan skala likert dengan diikuti empat
pilihan jawaban yang menunjukan tingkatan. Empat pilihan jawaban tersebut
adalah selalu/sangat setuju, sering/setuju, kadang-kadang/kurang setuju, dan tidak

pernah/tidak setuju. Jawaban selalu/sangat setuju diberikan skor empat (4),



sering/setuju diberikan skor tiga (3), kadang-kadang/kurang setuju diberikan skor
dua (2) dan jawaban tidak pernah/tidak setuju diberikan skor satu (1). Untuk
pernyataaan negatif diberi nilai sebaliknya, jawaban selalu/sangat setuju diberikan
skor empat (1), sering/setuju diberikan skor tiga (2), kadang-kadang/kurang setuju

diberikan skor dua (3) dan jawaban tidak pernah/tidak setuju diberikan skor satu

(4).
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Skala Habit Of Mind
Butir
Dimensi Indikator Pertanyaan
Positif  Negatif
1. Regulasi diri a. Menyadari pemikirannya sendiri 1 7
(self b. Membuat rencana secara efektif 12 6
regulation) c¢. Menyadari dan menggnakan sumber-sumber 5 13
informasi yang diperlukan
d. Sensitif terhadap umpan balik 3 22
e. Mengevaluasi keefektifan tindakan 15,16 20
2. Berfikir a. Akurat dan mencari akurasi 11
kritis b. Jelas dan mencari kejelasan 10
(critical c. Bersifat terbuka 2 9
thingking) d. Menahan diri dari sifat implusi 8 14
Mampu menempatkan diri ketika ada jaminan 24
f. Bersifat sensitif dan tahu kemampuan
pengetahuan temannya 17
3. Berfikir a. Dapat melibatkan dari dalam tugas meski
kreatif jawaban dan solusinya tidak segera nampak 21
(creative b. Melakukan usaha memaksimalkan
thingking) kemampuan dan pengetahuanya 4,23,
c. Menghasilkan cara baru melihat situasi yang 18
berbeda dari cara biasa yang berlaku pada 25,19

umumnya




c. Angket Kemandirian Belajar

Angket kemandirian belajar menggunakan skala likert dengan diikuti
empat pilihan jawaban yang menunjukan tingkatan. Empat pilihan jawaban
tersebut adalah selalu/sangat setuju, sering/setuju, kadang-kadang/kurang setuju,
dan tidak pernah/tidak setuju. Jawaban selalu/sangat setuju diberikan skor empat
(4), sering/setuju diberikan skor tiga (3), kadang-kadang/kurang setuju diberikan
skor dua (2) dan jawaban tidak pernah/tidak setuju diberikan skor satu (1). Untuk
pernyataaan negatif diberi nilai sebaliknya, jawaban selalu/sangat setuju diberikan
skor empat (1), sering/setuju diberikan skor tiga (2), kadang-kadang/kurang setuju

diberikan skor dua (3) dan jawaban tidak pernah/tidak setuju diberikan skor satu

(4).



Tabel 3.3 Kisi-Kisi Skala Kemandirian Belajar

Butir
Aspek Indikator Pertanyaan
Positif Negatif
1. Bertanggung a. Siswa menepati jam belajar 18 19
jawab b. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 14
c. Siswa mengikuti pelajaran dengan 20
sungguh-sungguh
2. Percayadiri a. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 8 15
percaya diri
b. Siswa percaya pada kemampuannya sendiri 9,12
3. Mengontrol a. Siswa berusaha meningkatkan prestasi 4,13
diri belajar matematika
b. Siswa dapat menerima saran dan Kritik 5
terhadap pekerjaannya
c. Siswa meneliti pekerjaannya setelah selesai 7
dikerjakan
4. Motivasi a. Siswa bersemangat saat mempresentasikan 6
hasil pekerjaannya
b. Siswa mempunyai semangat dalam belajar 10, 17
c. Siswa antusias saat mengikuti pelajaran 16
5. Tidak a. Siswa belajar dengan caranya sendiri 1,3
begantung b. Siswa mengerjakan soal latihan tanpa harus 11
pada orang menunggu temannya mengerjakan
lain c. Siswa belajar atas kemauan sendiri 2

Sedangkan dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dokumen berbentuk tulisan dengan menggunakan data nilai ulangan harian
matematika peserta didik. Dokumen hasil belajar ini digunakan untuk mengukur

hasil belajar peserta didik.



F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
komputer program SPSS. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknis
statistika deskriptif dan teknik statistika inferensial.

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari penelitian yang
bersifat kuantitatif, peneliti menggunakan analisis data statistik dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif adalah suatu metode-metode yang berkaitan
dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan
informasi yang berguna.Sugiyono (2014) statistik deskriftif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi.

Adapun Statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data dalam bentuk
tabel, grafik, diagram lingkaran, histogram,perhitungan modus, median, mean,
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui rata-rata dan standar deviasi,
perhitungan persentil.

2. Uji Prasyarat

Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis
dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Melalui uji
ini, sebuah hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu

berdistribusi normal atau tidak normal.



Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.

3. Analisis Inferensial

Uji analisisregresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
beberapa variabel bebas/independen terhadap variabel terikat Secara bersamaan.

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (X;, X,,....X,) dengan variabel dependen
(Y).Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukan deskripsi tentang karakteristik
distribusi nilai hasil ulangan dari masing-masing kelas penelitian dan sekaligus
jawaban atas masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini.
a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui data dokumentasi
guru mata pelajaran matematika MTs. Muhammadiyah Tallo. Hasil analisis
deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel hasil belajar matematika dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika

Statistik Nilai Statistik
Mean 76,80
Standar Deviasi 5,97
Variansi 35,66
Minimum 60,00
Maksimum 100,00

Adapun hasil distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika

No Interval Frekuensi Persentase(%b)

1 60-64 1 1

2 65-69 0 0

3 70-74 11 11

4 75-79 62 63

5 80-84 10 10

6 85-89 8 8

7 90-94 4 4

8 95-100 2 2
Jumlah 98 100

Apabila tabel diatas di tampilkan dalam bentuk histogram, maka distribusi

hasil belajar matematika siswa akan nampak seperti berikut ini:

Hasil Belajar Matematika

Frekuensi
N w S ol D ~l
o o o o o o o
1 1 1 1 1 1 J

o

60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89
interval

90-94  95-100

Gambar 4.1Histogram Hasil Belajar Matematika

Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh gambaran bahwa hasil

belajar

matematika siawa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo lebih dominan berada

pada interval 75-79 yaitu sebesar 63%.



b. Self Efficacy

Kemampuan diri siswa MTs. Muhammadiyah Tallo, dikumpulkan melalui
angket Self Efficacy. Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor
variabel hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3Statistik Deskriptif Self Efficacy

Statistik Nilai Statistik
Mean 59,89
Standar Deviasi 8,69
Variansi 75,60
Minimum 38,00
Maksimum 78,00

Adapun hasil distribusi Self Efficacy siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 dan

berikut ini.
Tabel 4.4. DistribusiFrekuensiSelf Efficacy
No Interval Kategori Frekuensi Persentase(%b)
1 20 < SE <30 Sangat Rendah 0 0
2 30 < SE <50 Rendah 11 11
3 50<SE<70 Tinggi 70 71
4 70 < SE < 80 Sangat Tinggi 17 17
Jumlah 98 100

Apabila tabel diatas di tampilkan dalam bentuk histogram, maka distribusi

self efficacy akan nampak seperti berikut ini:



Self Efficacy

Frekuensi

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Kategori

Gambar 4.2 HistogramSelf Efficacy

Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh gambaran bahwa self efficacy siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo lebih dominan berada pada kategori tinggi
yaitu sebesar 71% dibandingkan dengan kategori yang lainnya yaitu berkategori
rendah sebesar 11%, berkategori sangat tinggi 17% dan yang berkategori sangat

rendah sebesar 0%.

c. Habit of Mind

Kebiasaan berpikir siswa MTs. Muhammadiyah Tallo dikumpulkan
melalui angket Habit of Mind. Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan
skor variabel hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5Statistik Deskriptif Habit of Mind

Statistik Nilai Statistik
Mean 66,49
Standar Deviasi 9,25
Variansi 85,73
Minimum 50,00

Maksimum 89,00




Adapun hasil distribusi frekuensi habit of mind dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini.
Tabel 4.6DistribusiFrekuensiHabit of Mind
No Interval Kategori Frekuensi Persentase(%o)
1 25 <HM <375 Sangat Rendah 0 0
2 37,5 < HM < 62,5 Rendah 34 34
3 62,5 < HM < 87,5 Tinggi 62 63
4 87,5 < HM < 100 Sangat Tinggi 2 2
Jumlah 98 100

Apabila tabel diatas di tampilkan dalam bentuk histogram, maka distribusi

habit of mind akan nampak seperti berikut ini:

Habit of Mind

Frekuensi
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Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Kategori

Gambar 4.3 HistogramHabit of Mind

Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh gambaran bahwa habit of mind siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo lebih dominan berada pada kategori tinggi
yaitu sebesar 63% dibandingkan dengan kategori yang lainnya yaitu berkategori
rendah sebesar 34%, berkategori sangat tinggi 2% dan yang berkategori sangat

rendah sebesar 0%.



d. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar siswa MTs. Muhammadiyah Tallo dikumpulkan
melalui angket kemandirian belajar. Hasil analisis deskriptif yang berhubungan
dengan skor variabel hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut
ini.

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Kemandirian Belajar

Statistik Nilai Statistik
Mean 61,49
Standar Deviasi 8,00
Variansi 64,14
Minimum 40,00
Maksimum 78,00

Adapun hasil distribusi frekuensi kemandirian belajar matematika siswa
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8.DistribusiFrekuensiKemandirian Belajar

No Interval Kategori Frekuensi Persentase(%b)

1 20 < KB <30 Sangat Rendah 0 0

2 30 < KB <50 Rendah 10 10

3 50 < KB <70 Tinggi 76 77

4 70 < KB <80 Sangat Tinggi 12 12
Jumlah 98 100

Apabila tabel diatas di tampilkan dalam bentuk histogram, maka distribusi

kemandirian belajar akan nampak seperti berikut ini:



Kemandirian Belajar
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Gambar 4.4 Histogram Kemandirian Belajar

Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh gambaran bahwa kemandirian belajar
siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo lebih dominan berada pada kategori
tinggi yaitu sebesar 77% dibandingkan dengan kategori yang lainnya yaitu
berkategori rendah sebesar 10%, berkategori sangat tinggi 12% dan yang

berkategori sangat rendah sebesar 0%.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Kriteria pengujian normalitas dari masing-masing variabel dilihat dari nilai
Lhiwng, Jika nilai Liwng Yang di peroleh kurang dari Lsemaka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau P value> 0,05.

Jika nilai Lniwng Yang diperoleh lebih dari atau sama dengan Lineimaka

sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal atauP value < 0,05.



Tabel 4.9.HasilUjiNormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 98
Normal Parameters? Mean 0,0000000
Std. Deviation 4,03485939
Most Extreme Differences Absolute 0,064
Positive 0,064
Negative -0,052
Kolmogorov-Smirnov Z 0,633
Asymp. P value. (2-tailed) 0,818

a. Test distribution is Normal.

Hasil analisis menunjukkan bahwaPvalue0,818 yang artinya0,818> 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari sampel yang berdistribusi

normal.

3. Analisis Inferensial
Setelah uji prasyarat terpenuhi maka selanjutnya dilakukan analisis
inferensial digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas/
independen terhadap variabel terikat.
a. Uji Regresi Linear Berganda
Dengan menggunakan bantuan analisis regresi linear berganda maka kita
bias mengetahui ada tidaknya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat.
Untuk melihat apakah self efficacy, habits of mind dan kemandirian belajar

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dapat kita lihat



pada P value. apabila P value > 0,05, artinya secara bersama-sama varibel bebas
tidak berpengaruh terhadap variable terikat dan apabila nilai P value< 0,05,
Artinya secara bersama-sama variable bebas berpengaruh terhadap variable
terikat. Hasil uji linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10HasilUjiRegresi Linear Berganda

ANOVAP
Sum of
Model Df  Mean Square F P value
Squares
1 Regression 1880,750 3 626,917 37,317 <0,001°
Residual 1579,169 94 16,800
Total 3459,918 97

a. Predictors: (Constant), kemandirian Belajar, Habit of Mind, Self Efficacay
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Pada table diatas diketahui P value < 0,001 sehingga dapat disimpulkan
secara bersama-sama terdapat pengaruh self efficacy, habits of mind dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar.

Setelah diketahui bahwa ketiga variable bebas secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap variable terikat maka kita akan melihat hasil analisis
regresi linear berganda yang memperlihatkan hasil dari pengaruh tiap-tiap variable
bebas terhadap variable terikat.

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria Ho diterima
apabila P value> 0,05, artinyavariabel bebas tidak berpengaruhterhadap variabel
terikat, dan Ho ditolak apabila P value< 0,05, artinya berpengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.



Tabel 4.11PengaruhSetiapVariabel

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T P value
B Std. Error Beta
1 (Constant) 37,329 3,878 9,625 <0,001
Self Efficacay 0,025 0,058 0,036 0,429 0,669
Habit of Mind 0,325 0,052 0,505 6,232 <0,001
;Zrlna?;:“”a” 0,266 0,059 0,356 4475  <0,001

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Data diatas menunjukkan nilai P valueSelf efficacy 0,669 yang artinya
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacytidak berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika. Nilai P valueHabits of mind dan kemandirian
belajar adalah <0,001 yang artinya kurang dari 0,05 sehingga habits of mind dan
kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa secara individual dua variabel
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat dan satu variabel bebas tidak

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh self efficacy,
habits of mind dan kemandirian belajarsecara bersama-sama terhadap hasil belajar
matematika pada siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo tahun ajaran
2018/2019. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan

pembahasan tentang hasil sebagai berikut:



1. Pengaruh self efficacy, habits of mind dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh nilai P value<0,001 yang
artinya kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh self efficacy, habits of mind dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo, dimana ketiga variabel ini memiliki sumbangsi pengaruh
terhadap hasil belajar matematika.

2. Pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika pada siwsa kelas
VIl MTs. Muhammadiyah Tallo.

Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh nilai P value 0,669
dimana nilai ini lebih dari 0,05 yang memiliki makna bahwa secara individual self
efficacytidak berpengaruhterhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V111
MTs. Muhammadiyah Tallo, artinya semakin tinggi self efficacy akan semakin
meningkat hasil belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah self efficacy akan
semakin menurun hasil belajar siswa dengan tetap memperhatikan variabel habits
of mind dan kemandirian belajar. Hal ini sejalan dengan Bandura (sugmawati,
2018:21) yang mengklasifikasikan self efficacy kedalam 2 bentuk, yaitu:

1. Self efficacy yang tinggi

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi diantaranya memiliki
ciri-ciri seperti mampu menangani masalahyang mereka hadapi secara
efektif, yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi masalah atau

rintangan, memandang sebuah masalah sebagai suatu tantangan yang



harus dihadapi bukan untuk dihindari, gigih dalam menyelesaikan
masalah, percaya pada kemampuan yang dimilikinya, dan cepat
bangkit dari kegagalan.

2. Self efficacy yang rendah

Individu yang memiliki self efficacy yang rendah diantaranya memiliki
cicri-ciri  seperti lamban dalam membenahi atau mendapatkan
kembaliself efficacynya ketika menghadapi kegagalan, tidak yakin bisa
menghadapi masalah, menghindari masalah yang sulit, mengurangi
usaha dan cepat menyerah ketika menghadapi masalah, ragu pada
kemampuan diri yang dimilikinya, serta aspirasi dan lemah untuk
berkomitmen pada tugas.

3. Pengaruh habits of mind terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas

VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh nilai P value<0,001
dimana nilai ini kurang dari 0,05 artinya secara individualhabits of mind
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo, dengan tetap memperhatikan variabel self efficacy dan
kemandirian belajar.

4. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.

Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh nilai P value<0,001
dimana nilai ini kurang dari 0,05 artinya secara individual kemandirian

belajarberpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs.



Muhammadiyah Tallo, dengan tetap memperhatikan variabel self efficacy dan

habits of mind.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab sebelumnya, maka
peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Self efficacy, habits of mind dan kemandirian belajar berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Tallo dengan nilai P value <0,001 dimana nilai ini kurang dari 0,05.

2. Self efficacy tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada
siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo dengan nilai P value 0,669
yang artinya lebih dari 0,05.

3. Habits of mind berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo dengan nilai P value <0,001 yang
artinya kurang dari 0,05.

4. Kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada
siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo dengan nilai P value <0,001

yang artinya kurang dari 0,05.



B. SARAN
Sesuai dengan apa yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan untuk lebih
memperhatikan self efficacy siswa karena hal ini akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sebaiknya guru lebih
meningkatkan perhatian terhadap kemampuan siswanya dalam proses
belajar menganjar utamanya pada pembelajaran matematika.

2. Kepada guru dan pihak sekolah, diharapkan agar meningkatkan kualitas
pembelajaran serta sarana dan prasarana yang dapat menunjang
pembelajaran matematika di kelas sehingga menghasilkan pencapaian
hasil belajar matematika siswa yang maksimal.

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya menelusuri faktor-faktor lain yang
diduga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, baik yang
berpengaruh secara langsung maupun berpengaruh tidak langsung

terhadap hasil belajar matematika siswa.
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Data Hasil Penelitian

No. Nama Siswa Kelas Hasil Belajar Variabel
X1 X2 X3

1 Aan Febrianto VIl 1 75 47 58 42
2 Akbar VIl 1 80 55 74 63
3 Aldi VIIIL 1 75 46 57 45
4 Burhanuddin VIIIL 1 75 50 52 51
5 Fathur Rahman VIIIL 1 75 61 72 40
6 Hamzah VIl 1 75 52 70 50
7 Hasrul Ramadhan S VIl 1 75 61 58 63
8 M. Farhan Dhika S VIl 1 75 48 68 65
9 Moch. Fikri lbrahim VIl 1 75 60 61 63
10 | Muh. Agus Salim VIl 1 75 67 65 65
11 | Muh. Fajar Sidiq VIl 1 75 70 58 45
12 | Muh. Zulkifli VIIIL 1 75 65 72 67
13 | Rizky Rahman VIIIL 1 75 55 73 64
14 | Ryan Arya Renaldi VI 1 75 57 74 47
15 | Ayu Indriani Reza VIl 1 75 62 68 55
16 | Heriani VIl 1 75 71 80 60
17 | Haifa Surya VIl 1 75 67 65 56
18 | Irmawati VIIIL 1 75 61 70 63
19 | Nabila Rahmadani VIIIL 1 75 49 61 65
20 | Nurfadillah VIII. 1 75 70 72 64
21 | Nur Indriyani VIII. 1 75 55 74 49
22 | Nurfadillah Azis VIl 1 80 72 70 68
23 | Nuul Fikrah VIIIL 1 75 67 61 70
24 | Rahmawti VIl 1 75 55 69 58
25 | Sri Yulandari VIl 1 75 65 72 65
26 | St. Rahima VIl 1 75 63 75 53
27 | Muh Muliyadi VIl 1 75 52 58 65




28 | HartisyaR VI 1 75 61 70 63

29 | Alif llham Tohari VIII. 1 75 61 68 63

30 | Hikmal Haris VIII. 1 75 65 61 67

31 | Andi Agil Ramdhan VI 1 85 68 85 68

32 | Yusran VIIIL. 1 75 63 70 55

33 | Rian VI 1 75 61 75 70

34 | Imran VIII. 2 70 63 53 68
Irlangga

35 VIII. 2 75 62 75 68
Faturahman

36 | Ismail VIII. 2 75 53 73 67

37 | M. Nur A'jamil VIII. 2 90 78 80 74
Muh. Faiz

38 VIII. 2 75 61 68 63
Amanullah

39 | Muh. Rafli VIII. 2 70 63 53 68

40 | Muh. Rusdi VIII. 2 85 70 84 67

41 | Muhammad Agung VIIIL. 2 70 62 68 65

42 | Muhammad Amin VIII. 2 70 57 66 54
Muhammad

43 VIII. 2 70 52 72 63
Anugrah

44 | Putra Revaldi VIII. 2 70 59 64 59

45 | Renaldi VIII. 2 70 60 57 63

46 | Satria VIII. 2 60 38 59 46

47 | Syahrul Ramadhan VIIIL. 2 70 48 60 52

48 | Angreni VIII. 2 75 50 61 53
Ardhilya Tri Sabria

49 ) VIII. 2 85 51 67 66
Arif

50 | Bela VIII. 2 80 55 70 61

51 | Lilis Nurhalizah VIII. 2 85 56 70 60
Najzwa Aprilianti

52 ] VIII. 2 90 78 89 75
Asis

53 | Nur Azizah VIII. 2 80 50 66 68

54 | Zur Fitrah VIII. 2 75 42 60 54




Nur Widya Tri

55 ) VIII. 2 75 45 67 59
Hafsari

56 | Nurul Magfirah VIII. 2 80 57 74 63
Rahmayanti Muh.

57 VIII. 2 95 70 85 70
Nur

58 | Rika Febrianti VIII. 2 80 51 65 67
Sri Fitriani

59 VIII. 2 85 53 69 65
Ramadhani

60 | Suci Wahyuni VIII. 2 85 54 68 67

61 | Tuwo VIII. 2 80 52 54 67

62 | Wahyuni Aprianti VIII. 2 80 51 55 66

63 | Muh. Rasul VIIIL. 2 70 49 50 47

64 | M. Nur Alif Rangga VIII. 2 70 49 50 53

65 | Bhilal VIII. 2 75 48 63 52

66 | Muh. Alfin Faiz VIII. 2 70 51 52 47

67 | Nur Islamiah VIII. 2 80 50 67 66

68 | Ade Putra VIII. 3 75 68 57 72

69 | Adnan Buyung VIII. 3 75 70 68 67

70 | Firdaus VIII. 3 75 58 71 55

71 | Fitra Ramadhana VIII. 3 75 65 53 65

72 | Harlan Maulana VIII. 3 75 53 54 63
Ibraham

73 ) VIII. 3 75 65 56 52
Febriansyah

74 | Irhamdan AN VIII. 3 75 63 66 61

75 | M. Yusvan Rahman VIII. 3 75 63 62 61

76 | Muh. Arhan VIII. 3 90 72 82 73

77 | Muh. Ainul Yakin VIII. 3 75 55 53 62

78 | Muh. Nur Ilham VIII. 3 75 60 68 71

79 | Raynaldi VIII. 3 75 56 52 67
Satria Dimas

80 VIII. 3 75 63 57 61
Saputra

81 | Zainul Muttagin VIII. 3 75 65 69 49




82 | Alizya Putri Kara VIII. 3 75 64 61 70
83 | Anita VIII. 3 100 76 89 78
84 | Ayu Rahmadani VIII. 3 75 52 59 64
85 | Fitri Ramadhani VIII. 3 94 73 85 75
86 | Ines Alfirah VIII. 3 75 55 68 56
87 | Irna Ramadhani VIII. 3 88 70 81 72
88 | Nurhayati VIII. 3 75 72 70 55
89 | Siti Nurhalizah VIII. 3 75 67 65 60
90 | Jumriana VIII. 3 80 69 80 68
91 | Putri Ayu Syahbani VIII. 3 75 72 70 55
92 | Haider Ali VIII. 3 75 67 65 60
93 | Ahmad Nur Fauzan VIII. 3 75 55 68 56
94 | Kurnia VIII. 3 75 65 55 63
95 | Resky Amalia VIII. 3 75 63 67 65
96 | Saddang Husaini VIII. 3 75 52 59 64
97 | Andi Nasrah VIII. 3 75 76 54 62
98 | Ramadhani K VIII. 3 89 75 82 74




Kisi-Kisi Skala Self Efficacy

Butir-Butir Pertanyaan

8, 20

Dimensi Indikator
Positif Negatif
. Tingkat kesulitan tugas (level)  d. Merasa mampu menyelesaikan tugas yang sulit 10, 16
e. Memiliki cukup pengalaman sukses menyelesaikan tugas 19
f. Berpikir tenang, jernih dan terarah saat menggahadapi kesulitan tugas yang
diberikan 3,4
. Derajat kemantapan, keyakinan . mampu menyelesaikan tugas dengan baik 2 14
atau pengharapan (strenght) bertanggung jawab terhadap tugas 13,18
g. tidak gampang putus asa dalam menyelesaikan tugas 5,11
h. sering menanyakan hal-hal yang tidak dipahami 6
. luas bidang perilaku e. memiliki kemantapan terhadap keyakinan akan kemampuannya 1,12
(generality) f. memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam mengerjakan tugas




g. sadar terhadap potensi diri

17

h. memiliki motivasi yang kuat

7,15




Nama

NIS

SKALA SELF EFFICACY

Nama Sekolah

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian

nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi

tanda chek (V) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban,

dengan ketentuan sebagai berikut:

SS
S
TS
STS

. Apabila anda Sangat Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan

berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan

dengan keadaan diri anda yang sebenarnya

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya yakin bahwa saya mampu menguasai

materi dalam pelajaran matematika

Saya yakin bahwa saya mampu

menyelesaikan tugas dengan baik




Saya mampu tetap tenang mengerjakan
soal matematika yang sulit dengan waktu

yang terbatas

Saya memkirkan dengan matang sebelum

menyelesaikan soal matematika yang sulit

Ketika terdapat informasi yang tidak di
ketahui dari soal matematika, saya mampu

mencari ide lain untuk menyelesaikannya

Jika ada sesuatu yang belum saya pahami
dalam pembelajaran matematika, maka

saya akan menanyakannya kepada guru

Cara menyampaikan materi pembelajaran
matematika oleh guru tidak mengurangi

semangat saya untuk belajar matematika

Dengan kemampuan yang saya miliki,
saya yakin dapat menyelesaikan semua

tugas dalam pembelajaran matematika

Karena banyaknya menggunakan referensi
akan mempengaruhi kemampuan saya
untuk menguasai materi pembelajaran

matematika

10.

Saya yakin bahwa saya mampu




mengerjakan soal matematika yang sulit

11.

Walaupun ada soal-soal matematika yang
sulit, saya akan tetap berusaha

mengerjakannya

12.

Bila hati saya yakin dan mantap bahwa
saya mampu, maka saya akan berusaha
secara maksimal untuk menyelesaikan

soal-soal matematika berdasarkan

keyakinan saya tersebut

13.

Saya berani berdebat dengan teman saya,
jika ada perbedaan jawaban yang saya

peroleh pada soal matematika

14.

Saya merasa tidak mampu dalam

menyelesaikan tugas matematika

15.

Tugas matematika yang sulit, yang
diberikan oleh guru akan menjadi

pembakar semangat bagi diri saya

16.

Setiap tugas matematika pasti dapat
diselesaikan, termasuk tugas matematika

yang sulit

17.

Jika ada tugas dari guru mata pelajaran

matematika saya harus menyelesaikannya




sendiri

18.

Saya mampu mempertanggungjawabkan
jawaban dari tugas matematika yang saya

kerjakan

19.

Saya termotivasi mengerjakan soal
matematika karena mendapat nilai bagus

sebelumnya

20.

Saya yakin bahwa saya mampu mengatasi
hambatan dalam mengerjakan soal

matematika yang sulit




Kisi-Kisi Skala Habit Of Mind

Butir pertanyaan

Dimensi Indikator
Positif negatif
4. Regulasi diri (self Menyadari pemikirannya sendiri 1 7
regulation) Membuat rencana secara efektif 12 6
Menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan 5 13
Sensitif terhadap umpan balik 3 22
Mengevaluasi keefektifan tindakan 15, 16 20
5. Berfikir kritis Akurat dan mencari akurasi 11
(critical thingking) Jelas dan mencari kejelasan 10
Bersifat terbuka 2 9
Menahan diri dari sifat implusi 8 14
Mampu menempatkan diri ketika ada jaminan 24
Bersifat sensitif dan tahu kemampuan pengetahuan temannya 17
6. Berfikir kreatif Dapat melibatkan dari dalam tugas meski jawaban dan solusinya tidak segera nampak 21




(creative thingking)

e.

f.

Melakukan usaha memaksimalkan kemampuan dan pengetahuanya

Menghasilkan cara baru melihat situasi yang berbeda dari cara biasa yang berlaku pada umumnya

4,23,18

25,19




Nama

NIS

SKALA HABIT OF MIND

Nama Sekolah

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian

nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi

tanda chek (V) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban,

dengan ketentuan sebagai berikut:

SS
S
TS
STS

. Apabila anda Sangat Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan

berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan

dengan keadaan diri anda yang sebenarnya

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya merasa cemas ketika menghadapi
ujian karena saya tidak dapat menjawab

pertanyaan sebagaimana mestinya

Saya berani mengeluarkan argumen




dalam menjawab pertanyaan dari guru

3. | Saya tahu dampak dari segala tindakan
saya

4. | Saya akan mengerahkan usaha lebih dari
biasanya untuk memberikan yang terbaik

5. | Saya senang membaca buku tentang mata
pelajaran matematika

6. | Saya mudah terburu-buru menanggapi
suatu masalah

7. | Orang lain lebih mengetahui tentang diri
saya dari pada saya

8. | Saya tetap tenang meskipun dalam situasi
yang dapat membuat orang lain marah

9. | Saya tidak bisa melihat sisi baik dari
segala sesuatu

10. | Saya ingin tahu banyak tentang sesuatu

11. | Saya menggambarkan langkah-langkah
pemikiran saya dengan detail ketika saya
memecahkan suatu masalah

12. | Saya menentukan langkah-langkah dalam
mencapai tujuan saya

13. | Apabila mengerjakan tugas, saya hanya




menggunakan sumber yang tersedia

14.

Saya tidak dapat berfikir dengan jernih
dan konsentrasi belajar apabila dalam

keadaan tertekan

15.

Saya belajar dari keberhasilan saya.

16.

ketika saya menemukan kesalahan, segera
saya akan memperbaiki kesalahan
tersebut sehingga dapat meningkatkan

nilai tugas yang sedang saya kerjakan.

17.

Saya tidak yakin jawaban yang di berikan
teman itu benar, jika saya tidak melihat

dan membuktikan sendiri

18.

Saya menggali lebih banyak informasi

dalam menyelesaikan tugas matematika

19.

Saya senang memikirkan cara-cara baru
daripada menggunakan cara-cara lama

untuk menyelesaikan tugas matematika

20.

Saya tidak belajar dari kegagalan saya

21.

Saya memberikan informasi penting
berupa ide untuk menyelesaikan suatu hal

(misalnya tugas)

22.

Saya tidak mau mengakui kesalahan




sendiri

23.

Saya sering membaca buku matematika

di perpustakaan

24,

Saya dapat memperoleh apa yang saya

butuhkan jika tekad saya sudah bulat

25.

Saya menggunakan waktu dan sumber
informasi secara kreatif untuk
menemukan beberapa cara yang
memungkinkan mengatasi masalah yang

saya hadapi.




Kisi-Kisi Kemandirian Belajar

Butir Pertanyaan
Aspek Indikator
Positif Negatif
. Bertanggung jawab d. Siswa menepati jam belajar 18 19
e. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 14
f.  Siswa mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh 20
. Percaya diri c. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan percaya diri 8 15
d. Siswa percaya pada kemampuannya sendiri 9,12
. Mengontrol diri d. Siswa berusaha meningkatkan prestasi belajar matematika 4,13
e. Siswa dapat menerima saran dan kritik terhadap pekerjaannya 5
f.  Siswa meneliti pekerjaannya setelah selesai dikerjakan 7
. Motivasi d. Siswa bersemangat saat mempresentasikan hasil pekerjaannya 6
e. Siswa mempunyai semangat dalam belajar 10, 17
f.  Siswa antusias saat mengikuti pelajaran 16




10.Tidak begantung pada orang

lain

d. Siswa belajar dengan caranya sendiri
e. Siswa mengerjakan soal latihan tanpa harus menunggu temannya mengerjakan

f. Siswa belajar atas kemauan sendiri

1,3

11




Nama

NIS

SKALA KEMAMPUAN DIRI

Nama Sekolah

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian

nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi

tanda chek (V) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban,

dengan ketentuan sebagai berikut:

SS
S
TS
STS

. Apabila anda Sangat Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

: Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan

berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan

dengan keadaan diri anda yang sebenarnya

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya belajar dengan cara saya sendiri

Saya belajar dengan kemauan saya sendiri

tanpa harus disuruh

Saya belajar tidak hanya dari buku tetapi




juga dari media lain seperti internet dan

lain-lain

4. | Saya berusaha meningkatkan prestasi
belajar

5. | Saya tidak dapat menerima saran dan
kritik terhadap pekerjaan yang saya
kerjakan

6. | Saya kurang bersemangat saat
mempresentasikan hasil pekerjaan saya

7. | Saya tidak pernah memeriksa kembali
pekerjaan saya setelah selesai

8. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari
teman dengan yakin

9. | Saya tidak percaya dengan kemampuan
matematika saya

10. | Saya belajar walaupun tidak ada PR

11. | Saya tidak mengerjakan soal dan lebih
senang menunggu teman mengerjakan di
depan

12. | Saya tidak percaya diri saat ujian

13. | Saya berusaha meningkatkan kemampuan

matematika saya dengan latihan soal




14.

Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan

15.

Saya tidak percaya diri saat ada

pertanyaan yang tidak saya mengerti

16.

Saya kurang bersemangat saat mengikuti

pelajaran matematika

17.

Saya merasa perlu belajar matematika

18.

Saya berusaha menepati jam belajar

19.

Saya tidak belajar karena menonton

televisi, malas, atau bermain

20.

Saya berusaha mengukuti pelajaran

dengan sungguh-sungguh




SKALA SELF EFFICACY

Nama - Aen Febyianto
NIS
Nama Sekolah D MTe. Muammadi yah talo

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian nyatakan pendapat

anda pada setiappernyataan berikut dengan memberi tanda chek (V) pada salah satu

pilihan yang tersedia pada lembar Jawaban, dengan ketentuan sebagai berikut:

SS : Apabila anda Sangat Setuju dengan isi pernyataan tersebut.
S : Apabila anda Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

TS : Apabila anda Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.
STS

: Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.

Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan dengan keadaan diri
anda yang sebenarnya

N S T | ST
Pernyataan S
o S S| S

1. | Saya yakin bahwa saya mampu menguasai materi dalam

pelajaran matematika

2. | Saya yakin bahwa saya mampu

menyelesaikantugasdenganbaik

3. | Sayamamputetap tenang mengerjakan soal matematika yang

sulit dengan waktu yang terbatas

4 sayamemkirkandenganmatangsebelummenyelesaikansoalmat v




ematika yang sulit

Ketikaterdapatinformasi yang tidak di

ketahuidarisoalmatematika, sayamampumencari ide lain

untukmenyelesaikannya

Jika ada sesuatu yang belum saya pahami dalam
pembelajaran matematika, maka saya akan menanyakannya

kepada guru

Cara menyampaikan materi pembelajaran matematika oleh

guru tidak mengurangi semangat saya untuk belajar

matematika

Dengan kemampuan yang saya miliki, saya yakin dapat

menyelesaikan semua tugas dalam pembelajaran matematika

Karena banyaknya menggunakan referensi akan
mempengaruhi kemampuan saya untuk menguasai materi

pembelajaran matematika

10

Saya yakin bahwa saya mampu mengerjakan soal matematika

yang sulit

11

Walaupun ada soal-soal matematika yang sulit, saya akan

tetap berusaha mengerjakannya

12

Bila hati saya yakin dan mantap bahwa saya mampu, maka
saya akan berusaha secara maksimal untuk menyelesaikan

soal-soal matematika berdasarkan keyakinan saya tersebut

13

14

Saya berani berdebat dengan teman saya, jika ada perbedaan

jawaban yang saya peroleh pada soal matematika

Sayamerasatidakmampudalammenyelesaikantugasmatematik




w

15 | M‘“*‘
menjadi pembakar Semangat bagi diri saya &
16 | Setiap tugas matematika pasti dapat diselesaikan, termasuk | | |
tugas matematika yang sulit v
17 | Jika ada tugas dari guru mata pelajaran matematika saya T T
harus menyelesaikannya sendiri e
18 Sayamampumempertanggungjawabkanjawabandaritugasmatc v ]
matika yang sayakerjakan
19 | Saya termotivasi mengerjakan soal matematika karena
mendapat nilai bagus sebelumnya s
20 | Saya yakin bahwa Saya mampu mengatasi hambatan dalam y
mengerjakan soal matematika yang sulit




SKALA HABIT OF MIND

Nama T AAN febrianto
NIS
Nama Sekolah © M Ts. Muhawadi7ah Lato

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian nyatakan pendapat

anda pada setiappernyataan berikut dengan memberi tanda chek (V) pada salah satu
pilihan yang tersedia pada lembar jawaban, dengan ketentuan sebagai berikut:

SS : Apabila anda Sangat Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

S : Apabila anda Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

TS : Apabila anda Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

STS  : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.

Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan dengan keadaan diri
anda yang sebenarnya

No Pernyataan SS S TS ST?’

1. | Saya merasa cemas ketika menghadapi ujian T
karena saya tidak dapat menjawab pertanyaan vV

sebagaimana mestinya

2. | Saya berani mengeluarkan argumen dalam

menjawab pertanyaan dari guru

3. | Saya tahu dam[;ak dari segala tindakan saya

4. | Saya akan mengerahkan usaha lebih dari

biasanya untuk memberikan yang terbaik




5. | Saya senang membaca buku tentang mata
pelajaranmatematika
6. | Saya mudah terburu-buru menanggapi suatu
masalah
7. | Orang lain lebih mengetahui tentang diri saya
daripada saya
8. | Saya tetap tenang meskipun dalam situasi yang
dapat membuat orang lain marah
9. | Saya tidak bisa melihat sisi baik dari segala
sesuatu
10. | Saya ingin tahu banyak tentang sesuatu
11. | Saya menggambarkan langkah-langkah
pemikiran saya dengan detail ketika saya
memecahkan suatu masalah
12. | Saya menentukan langkah-langkah dalam
mencapai tujuan saya
13. | Apabila mengerjakan tugas, saya hanya
menggunakan sumber yang tersedia
14. | Saya tidak dapat berfikir dengan jernih dan
konsentrasi belajar apabila dalam keadaan
tertekan
15. | Saya belajar dari keberhasilan saya.
16, | ketika saya menemukan kesalahan, segera saya

akan memperbaiki kesalahan tersebut sehingga

dapat meningkatkan nilai tugas yang sedang saya




secara kreatif untuk menemukan beberapa cara

yang memungkinkan mengatasi masalah yang

saya hadapi.

kerjakan.
17 | Sayatidakyakinjawaban yang di
berikantemanitubenar, jika o
sayatidakmelihatdanmembuktikansendiri
18. | Saya menggali lebih banyak informasi dalam
menyelesaikan tugas matematika 4
19. | Saya senang memikirkan cara-cara baru daripada
menggunakan cara-cara \ /
lamauntukmenyelesaikantugasmatematika
20. | Saya tidak belajar dari kegagalan saya
21. | Saya memberikan informasi penting berupa ide Y
untuk menyelesaikan suatu hal (misalnya tugas)
22. | Saya tidak mau mengakui kesalahan sendiri WV
23. Sayaseringmembacabukumatematika di
A
perpustakaan
24. | Saya dapat memperoleh apa yang saya butuhkan
jika tekad saya sudah bulat
25. | Saya menggunakan waktu dan sumber informasi e




SKALA KEMAMPUAN DIRI

Nama : Aafl Febrianto
NIS
Nama Sekolah - MTs Muhammadizah tatle

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian nyatakan pendapat
anda pada setiappernyataan berikut dengan memberi tanda chek (V) pada salah satu
pilihan yang tersedia pada lembar jawaban, dengan ketentuan sebagai berikut:

SS : Apabila anda Sangat Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

S : Apabila anda Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

TS : Apabila anda Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

STS : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan isi pernyataan tersebut.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.

Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan dengan keadaan diri

anda yang sebenarnya

No Pernyataan SS S TS | STS

1. | Saya belajar dengan cara saya sendiri 7/

2. | Saya belajar dengan kemauan saya sendiri tanpa y
harus disuruh

3. | Saya belajar tidak hanya dari buku tetapi juga ¥
dari media lain seperti internet dan lain-lain

4. | Saya berusaha meningkatkan prestasi belajar .

5| Saya tidak dapat menerima saran dan kritik Y

terhadap pekerjaan yang saya kerjakan

N__—___,_/—-



6. | Saya kurang bersemangat saat mempresentasikan
hasil pekerjaan saya
7. | Saya tidak pernah memeriksa kembali pekerjaan
saya setelah selesai
8. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari teman
dengan yakin
9. | Saya tidak percaya dengan kemampuan
matematika saya
10. | Saya belajar walaupun tidak ada PR
11. | Saya tidak mengerjakan soal dan lebih senang
menunggu teman mengerjakan di depan
12. | Saya tidak percaya diri saat ujian
13. | Saya berusaha meningkatkan kemampuan
matematika saya dengan latihan soal
14. | Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan
15. | Saya tidak percaya diri saat ada pertanyaan yang
tidak saya mengerti
16. | Saya kurangbersemangat saat mengikuti
pelajaran matematika
17. | Saya merasa perlu belajar matematika
18. | Saya berusaha menepati jam belajar
19. [ Saya tidak belajar karena menonton televisi,
malas, atau bermain
o




20. | Saya berusaha mengukuti pelajaran

dengansungguh-sungguh




Analisis deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
|Hasil Belajar 98 60 100 76.80 5.972 35.669
Self Efficacay 98 38 78 59.89 8.695 75.606
Habit of Mind 98 50 89 66.49 9.259 85.737
kemandirian Belajar 98 40 78 61.49 8.009 64.149
\Valid N (listwise) 98

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 98
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation 4.03485939
IMost Extreme Differences  Absolute .064
Positive .064
Negative -.052
IKolmogorov-Smirnov Z .633
Asymp. Sig. (2-tailed) .818

a. Test distribution is Normal.



Regresi linear berganda

b

ANOVA
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1880.750 3 626.917 37.317 .000%
Residual 1579.169 94 16.800
Total 3459.918 97
a. Predictors: (Constant), kemandirian Belajar, Habit of Mind, Self Efficacay
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Pengaruh setiap variabel
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.329 3.878 9.625 .000
Self Efficacay .025 .058 .036 429 .669
Habit of Mind .325 .052 .505 6.232 .000
kemandirian Belajar .266 .059 .356 4.475 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrumen penelitian yang
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PENGARUH SELFEFFICACY, HABIT OF MIND DAN KEMANDIRIA™N
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA
KELAS VII MTS. MUHAMMADIVAH TALLO
Apriliani
10536480414

Jurusan Pendidikan Mlatematika
Fakultas K eguman dan Ilmu Pendidikan
Uniwrersitas hMuhammadisah Makassar
2019

LATAR BEL AKANG

Berdasarkan observasi vang dilakukan pada tanggal 27
september 2017 di MTs. Muhammadiyvah Tallo,
kejadian wang terjadi di MTs. Muhammadivah Tallo
dalam pembelajaran matematika banwvak siswa wyan
bersikap acuh tak acuh., peserta didik mudaﬁ
menverah, tidak wakin terhadap kemampuannva
sendiri dan tidak memiliki semangat dalam belajar
matematika. Kebanvakan dari mereka kurang rasa
percaya diri untuk belajar matematika tidak suka
belajar matematika dengan alasan bahwa belajar
matematika itu susah dipahami dan banyvak mengalami
kendala dalam menvelesaikan soal matematika.
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RUMUSAN MASAT.AH

Bagaimana gambaran self efficacy, habit of mind dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas WIII MMTs. MNMuhammadiavah Tallo?
Bagaimana pengaruh self efficacy, habit af mind dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas WIII MTs. Muhammadiavah Tallo?

Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas WVIII MTs. Muhammadiavah Tallo?
Bagaimana pengaruh hadit of ming terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas WVIII MTs. Muhammadiavah Tallo?

Bagaimana pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiavah
Tallo?

TUJUANPENELITIAN

Uniuk mengetahui gambaran self efficacy, habit of mind dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTs. Muhammadiavah Tallo.

Untuk mengetahui pengaruh self gfficacy, habit of mind dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VI MTs. Muhammadiayvah Tallo?

TUntuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiavah Tallo.
Untuk mengetahui pengaruh fabir of mind terhadap hasil
bzlﬂajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiavah
Tallo.

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas WIII MTs.
MNuhammadiavah Tallo



MANFAAT PENELITIAN

Secara Teoritis

Dapat menambah pengetahuan dan wavwasan tentang pentingnya mengetahud
faktor-faktor vang mempengaruhi hasil belajar peserta didik terutama pada mata
pelajaran matematilka.

Secara Praktis

O Bapi peserta didik
Untuk menambah pengetahuan dan peserta didik dapat mengetahui self efficacy
Rabit gf mind dan kemandirian belajarnya dalam proses pembelajaran matematilea

Q Bapi gum
Dapat menjadi masukan wvang bermanfaat dalam proses pembelajaran agar gurm
lebih memperhatilcan seff” efficacy, habit of minddan kemandirian belajar peserta
didiknyra sehingga tercapal tujuan pembelajaran yang diharaplan.

O Bagi peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan dan keterampdilan bagi peneliti sebagai calon
pendidik mengenai pemahaman seff efficacy habif of mind dan kemandirian
belajar.

KERANGKATEORI

. Selfefficacy
Seff efficacy adalah kewakinan seseorang terhadap kemampuannyva dalam mengatur
dan melaksanalkan serangkaian tindalan uvntuk mencapai hasil vang ditetaplan

* Habit Of Mind
Hearit gf murd terdiri dari dua kata vaite “habiis” dan “word” vang jika diartilcan sscam
bahasa waity “lkebiazaan™ dan “pilciran atan berpilesr™. Dialam penelitian ini habic of meived
diartilcan sebagal “leeblasaan pilcian’

*+ Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar sebagai proses belajar vang terjadi karena pengaruh dari
pemikiran, perasaan, strategi, dan  perilabu sendiri wang berorientasi pada
pencapatan tujuan.

*+ Hasil belajar
Hasil belajar sebagai tingkat pengusaan yang dicapai siswa (pursanto, 2016:46)



POPULASIDAN SAMPEL

POPULASI

Populasi yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
populasi terhingga, dimana populasinya yaitu semua
siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyvah tallo

SAMPEL

Sampel pada penelitian ini adalah sampling jenuh,
dimana sampelnya waitu semua siswa kelas WIII
MTs. Muhammadiyvah Tallo

VARIABEL PENELITIAN

Self gffcacy (variabel Xp)

Self gfficacy dalam penelitian ini adalah pandangan seseorang terhadap
kemampuan dirinyva. Adapun indikator kamampua.n diri vaitu: (a) bagaimana siswa
dapat mengatasi kesulitan belajarnyva; (b) seberapa tingsi key: sizwa dalam
mengatasi kesulitan be l}@la.tn‘,a (e} menunjulkkan apakah kevakinan kemampuan
diri dkan berlangsung am domai tertenfu atau berlalun dalam berbagal macam
aktivitas dan situasi

Habit gf mind (variabel X3)

Habit of mind dalam penelitian i1 adalah kebiaaan barpd.k:l.r matematiz wang
tangguh, ulst, dan bersedia berinteraksi dengan orang

Kemandirian belajar {variabel X3}

Eemandirian belajar vang dimaksud adalah kemampuan memantan pelilaku sendiri
dan merupakan kerja personalitas manusia.

Hasil belajar {(variabel Y)

Hasil belajar yvang dimaksud adalah perubahan-perubahan vang terjadi pada din
peserta didik, baik vang menvanglut aspek Lomtttf afektif dan psilkomotorik
scbagai hasil dari kegiatan belajar



PROSEDURPENELITIAN

PROPOSAL, IZIN, INSTRUMEN,
| TAHAP PERSIARAN | - | UALIDASE
TAHAP
PELAKSANAAN | MASALAH, HIPOTESIS
-

FPENGUMPULAN
| DOEUMEM, ANGEET

| ANALISISDATA |

= =]
= =

d

| KESIMPULAN |

METODE PENGUMPULANDATA

* DOKUMENTASI
Data nilai ulangan harian peserta didik
- ANGKET

Pernyataan tertulis vang diberikan kepada
peserta didik untuk dijawab




ANALISIS DATA

= Uji prasyarat

Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan
data untuk dianalisis

Amnalisis inferensial

Uji analisis regeresi linear berganda digunakan unuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas
terhadap wvariabel terikat secara bersamaan.

Uji analisis regeresi linear sederhana digunakan unuk
mengetahui pengaruh beberapa wvariabel bebas
terhadap wvariabel terikat secara individu.

HASIL PENELITTAN

HASIL UM NORMATITAS

Oree-Sample Kolmogoncs-Sminmoy Test

Urestamciandized
Femsichus
M ==
Meormal Parametene hlmar QE-F
Sbd. Deviiartion 4 0ELEIEEE
Miost Extreme Difsrances Anmolrte L=l
Positine oosL
Miezatine =y
EONTOEOno-SImiTeoy T OSSR
Azyenp. Si. [2-tailed] D.E1E

& Test distribution is Normail.

Hasil analiziz mennjukkan bahwa P vafue 0818 wyang artinya lebih dari 0,03
sehingga dapat disimpullkan bahwa data berasal dari sampel yang berdistribusi
normal



Hasil uji regresi linear berganda

BNOVAE
Wit ;; ar m £ B o
1 Segression 1==0,730 2 E26SAT 37317 <0.001-
Fesichual 1373189 £l 15200
ot s =7

& Predictors: jCorstant], oemandinian Belajar Habit of kind, Seir BTScacay
. Depancdent Varisoke: Hasil Selajar
Pada tabel diatas diketahui P vafwe <0001 sehingga dapat disimpulkan secara
bersamaan terdapat pengarah variabel bebas terhadap variabel terikat

Pengaruh setiap variabel

Stamdsrdiz
Urestarcardiped =d
Mookl CoattiSerts Commicent 3 S
=
] Std. Error Sate
1 poorestant] I7=29 SETE SUSES 00001
Sl Efficacay [alare] 0.0 0035 oszs o553
Hanit of
- 0= ooz (oK ol S ESZ  W00000
nerrmdirian
Betsior 0355 =X 0355 2473 0001

2. Dependent Varisble: Hasil Belsjar
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PEMBAHASAN

Seif gfficacy, habits of mped dan kemandirian belajar berpengarvh terhadap hasil belajar
matamatilca pada siswa lkelas VIII MI:. Muhammadiorzh Talle dengan nilai P oualue
=10,001 dimana nilai ini kerang dari 0,05,

Self gfficacy bempengarvh positif dan tidalk siznifilcan terhadap hasil belajar matematila
pada sizwa lkelas VIII MT: Mvhammadivsh Talle dengan nilai P walue 0,660 wvang
artinwva lebih dari 0,05,

Habits gfmed berpengaruh positif dan signifilcan techadap haszil belajar matematila pada
sizwa lkelas VIO MT:. Muhammadorah Talle dengan nilai B value <0001 yang attinya
kerang dari 0,05,

Femandirian belajar bemrengarvh positif dan  signifilen  techadap hasil  belajer
matematilea pada sizwa loelas VI WT=. Mvhammadorah Tallo dengan nilei B ouelis

=0,00] vans artinva kurans dari 0,035,

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan

Wariabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap wvariabel terilcat.

“Wariabel bebas secara individu berpengaruh
terhadap variabel terikat dengan tetap
memperhatikan wariabel bebas yang lain.



SARAN

Kepada guru dan pihak sekolah, diharapkan agar
meningkatkan kualitas pembelajaran serta sarana dan
prasarana vang dapat —menunjang  pembelajaran
matematika di kelas sehingga menghasilkan pencapaian
hasil belajar matematika siswa wvang maksimal
Diharapkan pada peneliti selanjutnva menelusuri faktor-
faktor lain wang diduga berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika. baik wvang berpengaruh secara
langsung maupun berpengaruh tidak langsung terhadap
hasil belajar matematika siswa

TERIMA KASITH
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